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ABSTRACT 

This research concerning about Facies and Sediment Environment of Carbonate 
Rock in Wonosari Formation. Research located at Goa Jepang site, in Parangtritis coastal 
areas, Seloharjo Village, Pundong Sub District, Gunungkidul District, Yogyakarta Special 
Region. Geographic position S 7o59’54’’-8o00’14’’ and E 110o19’43”-110o19’58”. Method of 
research is including rock outcrop profile and petrography thin section for three observer 
location in Goa 1, Goa 2, and Goa 3, from 18 location of Goa. There are 18 sites of Goa 
Jepang and it has three facies of stone unit, wackestone, packstone and framestone. 
Carbonate stone evolution for faciesof wackestone and packstone be in stabilization zone 
and it is placing Goa Jepang on the back reef-reef flat of depositional environment zone. 
However, for Goa Jepand 2nd location with framestone facies has different carbonate 
evolution to the diversification phase to come reef crest-reef front of depositional 
environment zone. 
 
Keywords: Goa Jepang, Carbonat Facies, Carbonat Growth and Deposition Environment. 
 

INTISARI 
Penelitian mengenai Fasies dan Lingkungan Pengendapan Batuan Karbonat 

Formasi Wonosari berada pada Situs Goa Jepang, di Pesisir Parangtritis, Desa Seloharjo, 
Kecamatan Pundong, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 
posisi geografis S 7o59’54’’-8o00’14’’ dan E110o19’43”-110o19’58”. Metode penelitian 
terdiri dari Metode Profil Singkapan dan Sayatan Petrografis diambil pada Goa 1, Goa 2, 
dan Goa 3 dari total keseluruhan 18 buah goa. Situs Goa Jepang yang secara 
keseluruhan berjumlah 18 buah memiliki fasies wackstone, packstone, dan framestone. 
Pertumbuhan karbonat untuk fasies wackstone dan packstone berada pada fase 
stabilization hingga menempatkan Goa Jepang berada pada lingkungan pengendapan 
back reef-reef flat. Namun khusus pada Goa 2 dengan fasies framestone terjadi 
perubahan pertumbuhan karbonat ke fase diversification hingga berubah lingkungan 
pengendapannya menjadi reef crest-reef front. Hasil analisis menunjukkan litologi kalsilutit 
pada Goa 3, kalkarenit pada Goa 1, 4, hingga 18 dan kalsirudit pada Goa 2. Fasies 
wackstone dan dominan packstone serta framestone pada Goa 2. Pertumbuhan batuan 
karbonat dominan pada fase Stabilization namun pada Goa 2 berada pada fase 
Diversification yang ditandai olehkeberadaan biota yang semakin beragam. 
Lingkunganpengendapan batuan karbonat tersebut berada pada back reef-reef flat hingga 
reef crest-reef front. 
 
Kata kunci: Goa Jepang, Fasies Karbonat, Pertumbuhan Karbonat dan Lingkungan 
Pengendapan. 
 
PENDAHULUAN 

Batuan karbonat merupakan batuan 
sedimen yang terbentuk pada lingkungan 
yang khas. Rekonstruksi pertumbuhan 
batuan karbonat dikaji melalui tipe fasies 

dan lingkungan pengendapan batuan 
karbonat melalui beberapa metode.  

Goa Jepang sendiri merupakan 
bangunan peninggalan militer Jepang 
pada masa Perang Dunia II untuk 
mengantisipasi serangan Sekutu ke 
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Pulau Jawa melalui Samudra Hindia. 
Situs Goa Jepang yang berada di Pesisir 
Parangtritis dibangun sebanyak 18 buah 
pada dinding batuan karbonat Formasi 
Wonosari yang berumur Miosen dengan 
kedalaman yang bervariasi sesuai 
dengan peruntukkannya seperti untuk 
kepentingan pengintaian, logistik, 
akomodasi, penyimpanan amunisi dan 
konsumsi. 

Pembukaan akses jalan di sekitar 
Goa Jepang menjadi latarbelakang kajian 
Situs Goa Jepang Pesisir Parangtritis 
melalui sudut pandang geologi pada 
penelitian ini. Para wisatawan yang 
berkunjung ke situs tersebut diharapkan 
mendapatkan wawasan mengenai 
sejarah keberadaan Goa Jepang terkait 
lingkungan pengendapan situs tersebut 
di masa lampau yang diperkirakan 
berada di bawah permukaan laut.  

Metode penelitian pada daerah telitian 
dikaji melalui beberapa tahap yakni 
pendahuluan, pengumpulan data, dan 
analisis data. Tahapan pendahuluan 
terkait persiapan penelitian yang meliputi 
kajian pustaka berupa konsep/teori dari 
buku, jurnal, prosiding khususnya 
mengenai klasifikasi batuan karbonat, 
seperti Grabau (1904), Dunham (1962), 
dan Embry dan Klovan (1971). Adapun 
fase pertumbuhan batuan karbonat 
mengacu konsep James (1979), juga 
konsep untuk penentuan lingkungan 
pengendapan mengacu pada Wilson 
(1975) dan James (1979). Kesemua 
konsep di atas dianalisis melalui sayatan 
petrografis pada beberapa batu gamping 
di Gua Jepang. Tahapan pengumpulan 
data meliputi profil singkapan batuan 
serta karakter batu gamping serta 
sampling beberapa batu gamping di Gua 
Jepang, pengambilan data morfologi, 
data penggunaan lahan data karakter 
batu gamping di lapangan. Tahapan 
analisis diawali di Laboratorium Geologi 
Teknik IST AKPRIND Yogyakarta untuk 
pembuatan sayatan tipis pada beberapa 
batu gamping guna analisis yang 
mengacu pada konsep klasifikasi batuan 
karbonat, lingkungan pengendapan dan 
pertumbuhan batuan karbonat yang 
analisis tersebut dikorelasikan dengan 
data lapangan lain dan data pustaka. 

 

PEMBAHASAN 
A. Lokasi Penelitian  

Lokasi telitian secara administratif 
berada pada Situs Goa Jepang di 
Daerah Pesisir Parangtritis dan 
sekitarnya yang termasuk pada wilayah 
Desa Selorejo, Kecamatan Pundong, 
Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta dan secara geografis terletak 
pada koordinat S 7o59’54’’-8o00’14’’ danE 
110o19’43”-110o19’58” dengan No. 
Lembar Peta 1408-221 (Bantul) dan 
1407-543 (Dringgo). Gambar 1 
menampilkan lokasi daerah telitian, 
sedangkan Gambar 2 menampilkan peta 
lokasi 18 buah Goa Jepang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Lokasi daerah telitian 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Peta lokasi 18 buah Goa 

Jepang 
B. Fasies Goa Jepang 

Goa Jepang Parangtritis yang 
berjumlah 18 buah seluruhnya tersusun 
oleh batu gamping terumbu yang terbagi 
menjadi tiga fasies yakni: 
1. Fasies wackestone 
Berada pada Goa 3 dengan jenis batuan 
karbonat berupa Kalsilutit (Grabau, 
1904), berwarna abu-abu gelap, mud 
supported, ukuran butir 0,062-2 mm, 
kehadiran alga hijau, mineral opak, 
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mikrit, dan sparit tidak saling menyangga. 
Gambar 3 menampilkan singkapan batu 
gamping wackstone pada Goa 3 dengan 
arah foto N 1120E, Gambar 4 
menampilkan wackestone pada Goa 3, 
dan Gambar 4 menunjukkan wackestone 
pada Goa 3. 

 

 
Gambar 3. Singkapan batu gamping 
wackstone Goa 3 arah foto N 1120E 

 

 
Gambar 4. Wackestone pada Goa 3 

 
2. Fasies packstone 
Berada pada Goa 1, 4, dan 18 dengan 
jenis batuan karbonat berupa Kalkarenit 
(Grabau, 1904), berwarna krem, grain 
supported, yang didominasi oleh 
kehadiran fosil >70% dan pecahan koral, 
kehadiran mineral opak, mikrit dan sparit 
yang saling menyangga. 
Gambar 5 menampilkan singkapan batu 
gamping packstone Goa 1 arah foto N 
2630E, Gambar 6 menampilkan 
packstone pada Goa 1, Gambar 7 
menampilkan singkapan batu gamping 
packstone Goa 4 arah foto N 0880E, 
Gambar 8 menampilkan singkapan batu 
gamping packstone Goa 5 arah foto N 
0880E, Gambar 9 menampilkan 
singkapan batu gamping packstone Goa 
6 arah foto N 0990E, Gambar 10 
menampilkan singkapan batu gamping 
packstone Goa 7 arah foto N 2320E, 
Gambar 11 menampilkan singkapan batu 
gamping packstone Goa 8 arah foto N 

1500E, Gambar 12 menampilkan 
singkapan batu gamping packstone Goa 
9 arah foto N 2100E, Gambar 13 
menampilkan singkapan batu gamping 
packstone Goa 10 arah foto N 1100E, 
Gambar 14 menampilkan singkapan batu 
gamping packstone Goa 11 arah foto N 
0670E, Gambar 15 menampilkan 
singkapan batu gamping packstone Goa 
12 arah foto N 1500E, Gambar 16 
menampilkan singkapan batu gamping 
packstone Goa 13 arah foto N 2290E, 
Gambar 17 menampilkan singkapan batu 
gamping packstone Goa 14 arah foto N 
2000E, Gambar 18 menampilkan 
singkapan batu gamping packstone Goa 
15 arah foto N 2000E, Gambar 19 
menampilkan singkapan batu gamping 
packstone Goa 16 arah foto N 0720 E, 
Gambar 20 menampilkan singkapan batu 
gamping packstone Goa arah foto N 
1100E, sedangkan Gambar 21 
menampilkan singkapan batu gamping 
packstone Goa 18 arah foto N 3470E. 
 

Gambar 5. Singkapan batu gamping 
packstone Goa 1 arah foto N 2630E 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Packstone pada Goa 1 
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Gambar 7. Singkapan batu gamping 
packstone Goa 4 arah foto N 0880E 

 

 
Gambar 8. Singkapan batu gamping 
packstone Goa 5 arah foto N 0880E 

 

 
Gambar 9. Singkapan batu gamping 
packstone Goa 6 arah foto N 0990E 

 

 
Gambar 10. Singkapan batu gamping 
packstone Goa 7 arah foto N 2320E 

 

 
Gambar 11. Singkapan batu gamping 
packstone Goa 8 arah foto N 1500E 

 

 
Gambar 12. Singkapan batu gamping 
packstone Goa 9 arah foto N 2100E 

 

 
Gambar 13. Singkapan batu gamping 
packstone Goa 10 arah foto N 1100E 

 

 
Gambar 14. Singkapan batu gamping 
packstone Goa 11 arah foto N 0670E 
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Gambar 15. Singkapan batu gamping 
packstone Goa 12 arah foto N 1500E 

 

 
Gambar 16.Singkapan batu gamping 
packstone Goa 13 arah foto N 2290E 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 17. Singkapan batu gamping 
packstone Goa 14 arah foto N 2000E 

 

 
Gambar 18. Singkapan batu gamping 
packstone Goa 15 arah foto N 2000E 

 

 
Gambar 19. Singkapan batu gamping 
packstone Goa 16 arah foto N 0720E 

 

 
Gambar 20. Singkapan batu gamping 

packstone Goa arah foto N 1100E 
 

 
Gambar 21. Singkapan batu gamping 
packstone Goa 18 arah foto N 3470E 

 
3. Fasies framestone 
Berada pada Goa 2 dengan jenis batuan 
karbonat berupa Kalsirudit (Grabau, 
1904), berwarna krem, grain supported, 
kehadiran massif koral, pelecypoda, 
mineral opak, mikrit, dan sparit yang 
saling menyangga. Gambar 22 
menampilkan singkapan batu gamping 
terumbu Goa 2 arah foto N 2740E, 
sedangkan Gambar 23 menampilkan 
framestone pada Goa 3. 
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Gambar 22.Singkapan batu gamping 

terumbu Goa 2 arah foto N 2740E 
 

 
 

Gambar 23. Framestone pada Goa 3 
 

C. Fase Pertumbuhan Batuan 
Karbonat 

 Fase pertumbuhan batuan karbonat 
(James, 1979) di daerah telitian terbagi 
menjadi dua yaitu: 
1. Fase stabilization 
Terdiri dari litologi packstone dan 
wackstone dengan matrik lumpuran. 
Litologi packstone tersusun oleh fragmen 
alga, gastropoda, dan pecahan 
branching coral. Sedangkan litologi 
wackstone terdiri dari beberapa fragmen 
pecahan branching coral dan alga. Fase 
ini merupakan awal pertumbuhan batuan 
karbonat dengan tingkat keberagaman 
spesies rendah dan bentukannya terdiri 
dari rangka (skeletal) dan debris. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 24. Fase stabilizatioan pada 
Goa 1, 3, dan 18 

 

2. Fase diversification 
Terdiri dari litologi framestone yang grain 
supported dengan variasi spesies 
beragam dengan bentuk berupa massive 
dan branchingcoral dengan beberapa 
fragmen pelecypoda dan gastropoda 

yang menunjukkan tingkat pertumbuhan 
karbonat yang semakin tinggi bila 
dibanding fase Colonization. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 25. Fase diversification pada 
Goa 2 

 
D. Lingkungan Pengendapan 

Setelah mengetahui fasies dan fase 
pertumbuhan batuan karbonat, maka 
lingkungan pengendapan Goa Jepang 
Daerah Pesisir Parangtritis menurut 
klasifikasi James dan Macintyre (1985) 
dulunya berupa: 
1. Back reef-reef flat 
Cerminan dari Goa 1 dan 3-18 yang 
terdiri dari litologi kalsilutit-kalkarenit dan 
wackestone-packstone menunjukkan 
lingkungan yang mud supported-grain 
supported dengan fase Stabilization yang 
didominasi oleh kedahadiran alga, 
fragmen pelecypoda dan gastropoda 
dengan kondisi arus yang tenang dan 
minim kehadiran biota. 
2. Reef crest-reef front 
Cerminan dari Goa 2 terdiri dari litologi 
kalsirudit dan framestone menunjukkan 
lingkungan yang grain supported dengan 
Fase Stabilization yang didominasi debris 
dan fragmen pelecypoda, gastropoda, 
massive coral dan branching coral 
dengan kondisi lingkungan dengan 
energi tinggi dan diverisifikasi biota yang 
lebih tinggi daripada backreef. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 26. Lingkungan pengendapan 
Batu gamping Situs Goa Jepang 
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KESIMPULAN 
Situs Goa Jepang yang secara 

keseluruhan berjumlah 18 buah memiliki 
fasies wackstone, packstone dan 
framestone. Pertumbuhan karbonat 
untuk fasies wackstone dan packstone 
berada pada fase stabilization hingga 
menempatkan Goa Jepang berada pada 
lingkungan pengendapan back reef-reef 
flat. Namun khusus pada Goa 2 dengan 
fasies framestone terjadi perubahan 
pertumbuhan karbonat ke fase 
diversification hingga berubah lingkungan 
pengendapannya menjadi reef crest-reef 
front. 
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